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Kehidupan anak yang salah satu orang tuanya menderita gangguan jiwa
pasti ada pengaruh psikologi dan problematika hukum Islam terkait tidak adanya
figur yang menjadi pembimbing dalam masa pertumbuhan anak. Hambatan yang
dialami keluarga dalam pola asuh anak adalah ketidakmampuan orang tua dalam
keluarga untuk melakukan kewajibannya mengasuh anak-anaknya. Pola asuh anak
dengan salah satu orang tua mengalami gangguan jiwa ditemui di Desa Suwaluh
Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo.

Fokus penelitian ini untuk melihat bagaimana Pola asuh anak dengan salah
satu orang tua mengalami gangguan jiwa berdasarkan perspektif psikologi
keluarga Islam dan hukum Islam, sehingga fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah: (1) Bagaimana pola asuh anak yang salah satu orang tua dalam gangguan
jiwa di Desa Suwaluh Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo? (2)
Bagaimana pola asuh anak yang salah satu orang tua dalam gangguan jiwa
berpengaruh terhadap psikososial anak di Desa Suwaluh Kecamatan Balongbendo
Kabupaten Sidoarjo? (3) Bagaimana pola asuh anak yang salah satu orang tua
dalam gangguan jiwa di Desa Suwaluh Kecamatan Balongbendo Kabupaten
Sidoarjo ditinjau dari psikologi keluarga Islam? (4) Bagaimana perspektif hukum
Islam pada pola asuh anak yang salah satu orang tua dalam gangguan jiwa di Desa
Suwaluh Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo?

Metode yang digunakan metode kualitatif dengan data primer diperoleh
dari hasil observasi, wawancara dengan pihak keluarga, tetangga, tokoh
masyarakat yang mengetahui perilaku keluarga tersebut, kemudian data sekunder
yang dipakai dalam penelitian ini merupakan referensi buku-buku kepustakaan,
pendapat ahli psikologi, pendapat ahli figih yang dapat ditelusuri dari karangan
ilmiah. Kemudian pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan teknik analisis menggunakan metode analisis deskrisptif dengan
tujuan untuk mengetahui secara faktual, sistematis, dan akurat mengenai fakta
yang ada dilokasi penelitian.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan (1) Praktik pola asuh anak oleh
orang tua yang salah satu mengalami gangguan jiwa di Desa Suwaluh Kecamatan
Balongbendo Kabupaten Sidoarjo, tidak memenuhi kriteria dalam pelaksanaan
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pola asuh, karena salah satu orang tua tidak memenuhi syarat untuk memenuhi
hak anak baik secara fisik maupun mental seperti kesejahteraan, pendidikan yang
baik dan hak untuk berkembang. (2) Kondisi psikososial anak pada pola asuh
orang tua yang mengalami gangguan jiwa di Desa Suwaluh Kecamatan
Balongbendo Kabupaten Sidoarjo, anak mengalami degradasi mental, enggan
berinteraksi dan bersosialisasi dengan banyak orang. (3) Pola asuh anak yang
orang tua dengan gangguan jiwa di Desa Suwaluh Kecamatan Balongbendo
Kabupaten Sidoarjo tidak mencapai tujuan psikologi keluarga Islam yaitu An-nafs
al-mutmainnah atau ketenangan dan ketentraman anak. (4) Hak asuh anak
(hadhanah) yang orang tua mengalami gangguan jiwa di Desa Suwaluh
Kecamatan Balongbendo Kabupaten Sidoarjo berdasarkan hukum Islam dapat
dialihkan pada orang yang lebih memenuhi syarat hadhanah.
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The life of a child whose parents suffer from mental illness must have a
psychological influence and Islamic legal problems related to the absence of a
figure who becomes a guide in the child's growth period. The obstacles
experienced by families in parenting children are the inability of parents in the
family to carry out their obligations to care for their children. Parenting of
children with one of the parents experiencing mental illness is found in Suwaluh
Village, Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency.

The focus of this research is to see how parenting children with one of the
parents experiencing mental disorders based on the perspective of Islamic family
psychology and Islamic law, so the research focus in this study are: (1) How is the
parenting of children with one parent in mental disorders in Suwaluh Village,
Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency? (2) How does the parenting of
children with one parent in mental disorders affect the psychosocial of children in
Suwaluh Village, Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency? (3) How is the
parenting of children with one parent in mental disorders in Suwaluh Village,
Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency in terms of Islamic family
psychology? (4) What is the perspective of Islamic law on parenting of children
with one parent in mental disorders in Suwaluh Village, Balongbendo Subdistrict,
Sidoarjo Regency?

The method used is qualitative method with primary data obtained from
observations, interviews with family, neighbors, community leaders who know
the behavior of the family, then secondary data used in this study are references to
literature books, opinions of psychologists, opinions of figh experts that can be
traced from scientific essays. Then data collection uses observation, interviews,
documentation and analysis techniques using descriptive analysis methods with
the aim of knowing factually, systematically, and accurately about the facts in the
research location.

This study concludes (1) The practice of parenting children by parents who
are mentally ill in Suwaluh Village, Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency,
does not meet the criteria in the implementation of parenting, because one of the
parents does not meet the requirements to fulfill children's rights both physically
and mentally such as welfare, good education and the right to develop. (2) The
psychosocial condition of children in the parenting of parents who experience
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mental disorders in Suwaluh Village, Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency,
children experience mental degradation, reluctant to interact and socialize with
many people. (3) Parenting of children with parents with mental disorders in
Suwaluh Village, Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency does not achieve
the goal of Islamic family psychology, namely An-nafs al-mutmainnah or peace
and tranquility of children. (4) Child custody (hadhanah) whose parents have
mental disorders in Suwaluh Village, Balongbendo Subdistrict, Sidoarjo Regency
based on Islamic law can be transferred to people who are more qualified
hadhanah.
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